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INTISARI 
 

Aanalisisi Perbandingan antara Routing Protokol BGP dan OSPF pada Jaringan 

MPLS/VPN Virtual WAN 

 

Saat ini, perkembangan jaringan komunikasi data telah mengarah kepada 

era konvergensi atau era Next Generation Network (NGN), di mana semua trafik 

suara, video, signaling, dan data ditransmisikan ke dalam satu jaringan backbone 

yang memiliki kapasitas besar dan berbasiskan pada Internet Protocol (IP). 

Dengan kapasitas jalur backbone yang besar maka diperlukan suatu jaringan yang 

mampu menangani pengiriman data secara cepat. Teknologi layer 2 merupakan 

solusi untuk mengirimkan data dengan cepat.  

Untuk menangani hal di atas maka dibuatlah sebuah jaringan dengan 

memanfaatkan teknologi berbasis Multiprotocol Label Switching Virtual Private 

Network (MPLS/VPN) yang di kelompokan dalam suatu MPLS/VPN cloud. 

Layanan komunikasi berbasis MPLS/VPN cloud menduduki layer 3 namun dapat 

pula bekerja ada layer 2 pada OSI Model. Jaringan MPLS/VPN memanfaatkan 

layer 2 (switching) dan layer 3 (routing). MPLS/VPN bekerja dengan cara 

menstandarkan protocol–protocol dengan menggunakan teknik pengiriman label 

swapping atau pertukaran label. Penggunaan MPLS/VPN juga lebih 

menguntungkan untuk provider maupun customer karena tidak perlu 

menggunakan routing didalam cloud MPLS/VPN, routing hanya di 

implementasikan antara router milik provider (PE) dan router milik costumer 

(CE). Routing BGP dan OSPF merupakan pilihan yang sering di gunakan dalam 

pemilihan routing antara PE dan CE. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada jaringan MPLS/VPN dengan 

impelementasi routing BGP dan OSP antara router PE dan CE memiliki nilai 

throughput yang hamper sama. Sehingga pada jaringan backbone dengan 

menggunakan MPLS/VPN mempunyai performa yang baik, pemilihan routing 

protokol dapat disesuaikan dengan kebutuhan customer. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini, perkembangan jaringan komunikasi data telah mengarah kepada 

era konvergensi atau era Next Generation Network (NGN), di mana semua trafik 

suara, video, signaling, dan data ditransmisikan ke dalam satu jaringan backbone 

yang memiliki kapasitas yang besar dan berbasiskan pada Internet Protocol (IP). 

Konsolidasi jaringan ini dimungkinkan karena adanya teknologi Virtual Private 

Network (VPN) yang membagi satu jaringan fisik menjadi beberapa jaringan 

secara virtual berdasarkan jenis trafik atau parameter lainnya yang dapat 

ditentukan sesuai dengan kebutuhan.  

Pada Tekonologi Wide Area Network (WAN) yang sudah ada saat ini, 

untuk meningkatkan performa dan keamanan dari Virtual Private Network (VPN) 

di gunakan jaringan berbasiskan pada Internet Protocol (IP), misalnya frame-

relay dan asynchronous transfer mode (ATM). Teknologi frame-relay dan ATM 

saat ini dapat mengatasi dari keamanan dan ketersediaan jalur VPN yang akan 

menjadi jalur backbone. Namun dengan menggunakan frame-relay dan ATM 

akan membuat kompleksitas menjadi tinggi serta membutuhkan dana yang besar 

untuk menerapkan teknologi ini. 

Untuk menangani hal di atas maka dibuatlah sebuah jaringan komputer 

dengan memanfaatkan teknologi berbasis MultIProtocol Label Switching (MPLS). 

Layanan komunikasi berbasis MPLS ini wujudnya dalam bentuk VPN yang 

menduduki layer 3 namun dapat pula bekerja ada layer 2 pada OSI Model. 

Jaringan MPLS ini memanfaatkan layer 2 (switching) dan layer 3 (routing). 

MPLS bekerja dengan cara menstandarkan protokol – protokol dengan 

menggunakan teknik pengiriman label swapping atau  pertukaran label. 

Penggunaan label swapping ini memiliki banyak keuntungan, antara lain dapat 
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memisahkan masalah routing yang memiliki kemampuan mengirimkan data lebih 

lama di bandingkan dengan metode switching. MPLS juga memiliki kelebihan 

yang mampu memperkenalkan kembali connection stak ke dalam dataflow IP. 

Jadi secara teoritis dengan menggunakan metode MPLS / VPN pertukaran data 

akan menjadi lebih cepat di bandingkan dengan metode routing yang sudah ada 

saat ini.  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan mengenai penerapan metode MPLS pada jaringan komputer dalam 

skala yang besar atau kecil dan secara khusus pemilihan routing protokol yang 

digunakan untuk meningkatkan performa ketika menggunakan VPN. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penulis akan melakukan analisis perbandingan performa atau unjuk kerja 

dari implemntasi protocol Border Gateway Protocol (BGP) dan protocol Open 

Shortest Path First (OSPF) pada jaringan MPLS/VPN. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan dalam dalam tugas akhir penelitian ini akan dibatasi oleh 

beberapa hal sebagai berikut :  

a. Penelitian ini menggunakan router yang memiliki kemampuan MPLS 

dan menggunakan media kabel sebagai penghubung untuk antar 

router.  

b. Performa atau unjuk kerja yang dimaksudkan dalam rumusan 

masalah, yaitu : 

− Throughput 

− Latency 

c. Router yang digunakan adalah RouterOS Level 4 + IDE DOM, 

MikroTik RB 192 dan Cisco router. 

d. Analisis implementasi routing protokol BGP dan OSPF menggunakan 

wireshark, Jperf 2.0.2, Banwidth Test dan Ms.Office. 
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e. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode simulasi di 

Laboratorium DWTC. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan data secara akurat dan 

nyata dari performa VPN pada jaringan MPLS/VPN, ketika jaringan MPLS/VPN 

mengimplementasikan routing protocol Border Gateway Protocol (BGP) dan 

protocol Open Shortest Path First (OSPF). Dengan mengimplementasikan 

protokol BGP dan protokol OSPF pada jaringan MPLS/VPN maka akan di dapat 

data performa dari masing–masing routing protokol BGP dan OSP yang 

kemudian akan dibandingkan untuk memperoleh data secara nyata. Data – data 

yang didapat  akan digunakan untuk mencari tahu performa apakah routing 

protokol BGP akan mendapatkan performa lebih baik dari  protokol OSPF ketika 

di implementasikan pada jaringan MPLS/VPN atau sebaliknya?  

 

1.5 Metode Peneletian 

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah : 

a. Analisis permasalahan. 

b. Melakukan kajian dari literatur yang telah ada. 

c. Melakukan simulasi cloud MPLS dengan menggunakan Router 

MikroTik dan Router Cisco di Laboratorium DWTC. 

d. Menerapkan BGP dan OSPF serta VPN pada simulasi cloud MPLS. 

e. Pengambilan sampel data : 

− Latency (satuan ms) 

− Throughput dengan menggunakan aplikasi Jperf 

f. Pengolahan data pengamatan menggunakan program Ms.Word dan 

Ms.Excel. 

g. Penarikan kesimpulan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Bab 1 PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode penelitian, 

hIPotesis, tujuan serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisikan teori 

dan referensi dari jaringan MPLS/VPN,routing protocol Border Gateway 

Protocol (BGP) dan routing protokol Open Shortest Path First (OSPF) serta 

landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian ini. Pada bab ini akan 

diterangkan secara detail mengenai informasi serta studi pustaka yang dIPeroleh 

peneliti berkaitan dengan analisis jaringan MPLS/VPN. 

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN PENELITIAN, berisi 

rancangan dari sistem jaringan MPLS/VPN yang mengimplementasikan routing 

protocol Border Gateway Protocol (BGP) dan routing protokol Open Shortest 

Path First (OSPF). Alur kerja sistem, serta kebutuhan akan hardware maupun 

software untuk mendukung penelitian, serta langkah-langkah penelitian yang akan 

dilakukan. 

Bab 4 IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANALISIS SISTEM, berisi 

uraian detail implementasi sistem serta uraian mengenai hasil analisis yang 

didapatkan dari hasil ujicoba disetiap tahapan penelitian. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran – saran berkaitan dengan implementasi dari routing protokol 

Border Gateway Protocol (BGP) dan routing protokol Open Shortest Path First 

(OSPF) pada jaringan MPLS/VPN virtual WAN. 
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BAB 5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan implementasi dan analisis terhadap jaringan 

MPLS/VPN dengan menggunakan implementasi routing protokol BGP dan OSPF 

maka dapat di peroleh beberapa hasil penelitian sebagai berikut : 

a. Unjuk kerja dari implementasi routing BGP dan OSPF pada jaringan 

MPLS/VPN akan menghasilkan nilai throughput maksimal dan kisaran nilai 

throughput yang hampir sama. 

b. Cloud MPLS/VPN bekerja pada layer 2 sehingga dapat mengurangi 

kompleksitas dari routing baik untuk routing BGP dan OSPF. 

c. Penggunaan cloud MPLS/VPN akan baik ketika digunakan untuk sebagai 

jalur backbone karena memiliki throughput yang lebih besar dibandingkan 

dengan routing. 

d. Penggunaa routing BGP atau OSPF antara router PE dan CE dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. 

 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya antara lain : 

a. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak 

router dengan kemampuan MPLS untuk membangun cloud MPLS/VPN, 

sehingga dapat diamati dalam pembentukan LDP. 

b. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak 

router dengan kemampuan MPLS untuk membangun cloud MPLS/VPN, 

sehingga dapat diamati throughput dari routing BGP dan OSPF ketika 

melewati cloud MPLS yang komplek. 
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c. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat meneliti MPLS/VPN point 

to multipoint. 

d. Pengembangan pada penelitian selanjutnya dapat meneliti troughput dari 

OSPF Sham-link sebagai metode VPN antar router CE. 
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